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ABSTRAK

Astrina Tampubolon, 2017. Perbandingan Kemampuan Mengenal Anggota Tubuh Melalui
Pendekatan Pembelajaran Saintifik dan Paikem bagi Anak Tunagrahita Ringan (Eksperimen
Semu pada Kelas IV di SLB Hikmah Reformasi dan SLB Kasih Ummi, Padang). Skripsi.
Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di lapangan, ada anak
tungrahita ringan yang mengalami masalah dalam mengenal anggota tubuh bagian atas dan
bawah berupa kepala, mata, hidung, mulut, telinga, tangan dan kaki). Berdasarkan hal diatas,
maka penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbandingan kemampuan mengenal
angggota tubuh melalui pendekatan pembelajaran Saintifik dan Paikem bagi anak tunagrahita
ringan kelas 1V di SLB Hikmah Reformasi dan SLB Kasih Ummi Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk menguji
pengaruh dan perbedaan antara dua variabel yang berbeda. Desain penelitian yang digunakan
adalah nonenquivalent control group design dengan menggunakan uji Mann Whitney. Subjek
penelitian ini adalah anak tunagrahita ringan yang permasalahan dalam mengenal anggota tubuh.
Penelitian dilakukan di SLB Kasih Ummi dan SLB Hikmah Reformasi Padang. Peneliti
mengambil dua kelas, satu kelas dijadikan kelompok control dan satu kelas kelompok
eksperimen. Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan statistic uji t,dengan taraf
signifikan 5% (0,05)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbandingan kemampuan mengenal
anggota tubuh dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Saintifik dan Paikem bagi anak
tunagrahita ringan, dimana kemampuan anak dalam mengenal anggota tubuh dapat meningkat
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Saintifik.

Kata kunci : pendekatan pembelajaran Saintifik, pembelajaran Paikem,anak tunagrahita ringan



ABSTRACT

Astrina Tampubolon, 2017. “Comparison of the Ability to Know the Body Through the
Approach of Scientific and Paikem for the Wild Mental Retardation Children (Quasi
Experiments in Class IV in SLB Hikmah Reformasi and SLB Kasih Ummi, Padang)”. Thesis.
Department of Special Education, Faculty of Education, State University of Padang.

This research is motivated by problems found in the field, there is a mild mental
retardation children who have problems in recognizing upper and lower limbs in the form of
head, eyes, nose, mouth, ears, hands and feet). Based on the above, this study aims to see
whether there is a ratio of the ability to recognize the members of the body through the approach
of learning and Paikem for students of mild mental retardation class V in SLB Hikmah Reform
and SLB Kasih Ummi Padang.

This type of research is a quasi experimental research that aims to examine the effects
and differences between two variables. The research design used is nonenquivalent control
group design with test mann whitney. The subject of this research is a wild mental retardation
children with problem know the body through. This research conducted at SLB Kasih Ummi and
SLB Hikmah Reformasi Padang. The researcher took two classes, one class is made into a
control group and one class of experimental group. For hypothesis testing, this research use t test
statistic with significant level 5% (0,05).

The results of this study indicate that there is a ratio of the ability to recognize the
limbs using scientific and paikem approaches to wild mental retardation, where the ability of
children in knowing the limbs can by using scientific approach.

Key words: Scientific approach , Paikem Learning, Wild Mental Retardation Children.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan aktivitas atau proses yang dilakukan oleh siswa
untuk dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan akan sesuatu hal
yang belum diketahui oleh anak. Belajar terjadi karena adanya interaksi antara
individu dengan individu atau individu dengan lingkungan sekitarnya. Belajar
dapat diapresiasikan dalam segala bentuk kegiatan yang bersifat positif serta
menunjang minat siswa untuk mau belajar.

Pada umumnya, belajar erat hubungannya dengan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Kegiatan belajar dan
pembelajaran saling berhubungan karena kedua kegiatan ini berlangsung pada
ruang lingkup yang hampir sama. Belajar dilakukan oleh semua siswa dan
pembelajaran diberikan oleh seorang pendidik atau yang sering disebut
dengan guru.

Pembelajaran merupakan aktivitas yang dilakukan untuk menunjang
terjadinya proses belajar siswa. Tanpa ada pembelajaran di sekolah, maka
proses belajar siswa tidak akan terlaksanakan dengan baik. Didalam
pembelajaran, dibutuhkan adanya interaksi antara seorang guru dengan

siswanya. Interaksi tersebut sangat penting karena tanpa adanya interaksi



antara siswa dengan guru, maka aktivitas belajar dan pembelajaran tidak akan
berjalan dengan semestinya.

Pada hakikatnya, seorang siswa yang telah melaksanakan tugas belajar
yang bersifat koginitf, keterampilan dan sikap akan berdampak pada hasil
belajarnya. Hasil belajar merupakan komponen penting dari kegiatan belajar.
Hasil belajar dapat diartikan sebagai ukuran dari kemampuan siswa dalam
menempuh pendidikannya di sekolah.

Hasil belajar setiap siswa umumnya berbeda antara satu dengan yang
lain. Hal ini lumrah terjadi karena setiap kemampuan dan tingkat intelegensi
setiap siswa berbeda-beda. Selain itu, banyak hal yang menjadi faktor
pendukung yang mempengaruhi sikap belajar serta berdampak pula pada hasil
belajar siswa. Hal tersebut juga berlaku pada anak tunagrahita ringan.

Anak tunagrahita ringan merupakan anak yang memiliki masalah
dalam kemampuan intelegensi dimana ia memiliki 1Q dibawah 70 serta
memiliki masalah dalam bidang akademik, sosial, emosi, perilaku dan
kepribadian. Anak tunagrahita ringan memiliki permasalahan dalam bidang
akademik yang ditandai dengan rendahnya prestasi belajar anak pada semua
bidang mata pelajaran di sekolah.

Secara garis besar, anak tunagrahita ringan memiliki permasalahan
dalam bidang mata pelajaran yang meliputi Bahasa Indonesia, Matematika,
IPA, IPS dan sebagainya. Disini peneliti mengambil salah satu contohnya

adalah pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia



merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di sekolah. Pembelajaran
bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa
Indonesia sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan minat siswa. Dengan
mempelajari bahasa Indonesia, maka akan memberikan pengaruh positif
kepada siswa dalam berkomunikasi dengan sesama serta menambahkan
pengetahuan akan keterampilan berbahasanya. Salah satu aspek yang
dipelajari dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu tentang mengenal
anggota tubuh manusia. Hal ini sesuai dengan tema diriku yang ada pada
Kurikulum 2013 (K13) yaitu memahami bagian-bangian anggota tubuh dan
kegunaannya serta cara merawatnya. Berdasarkan hal di atas, masih banyak
anak tunagrahita ringan yang belum mampu untuk mengenal anggota tubuh
manusia dengan baik dan benar.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB Hikmah
Reformasi pada tanggal 24 November 2016 dan di SLB Kasih Ummi, penulis
menemukan anak tunagrahita ringan yang belum mampu dalam mengenal
anggota tubuh manusia. Anak tunagrahita ringan masih bingung dan sering
salah dalam menyebutkan nama-nama anggota tubuh dengan benar.

Kemudian penulis melakukan wawancara terhadap guru kelas dan
memperoleh informasi bahwa masih banyak anak tunagrahita ringan yang
belum mampu mengenal anggota tubuh. Anak tunagrahita ringan masih salah

dalam menyebutkan dan menunjukkan anggota tubuh manusia.



Penulis melakukan identifikasi dengan menggunakan alat identifikasi
atas izin dari guru kelas dengan beberapa anak tunagrahita ringan. Dari hasil
identifikasi, diperoleh bahwa ada empat orang memiliki nilai terendah dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia. Keempat anak tunagrahita tersebut memiliki
permasalahan dalam mengenal anggota tubuh.

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, penulis ingin mendapatkan
data yang lebih lanjut tentang kemampuan anak, penulis melakukan asesmen
tentang kemampuan mengenal anggota tubuh manusia bagian atas berupa
kepala, mata, hidung, mulut, serta telinga kemudian bagian bawah berupa
tangan dan kaki, dimana penulis memberikan tes bahasa Indonesia berupa tes
menyebutkan nama anggota tubuh, menunjukkan anggota tubuh serta
memasangkan gambar anggota tubuh.

Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan, diketahui bahwa
tingkat kemampuan anak tunagrahita dalam mengenal anggota tubuh masih
tergolong rendah. Seharusnya anak tunagrahita ringan sudah memiliki
kemampuan mengenal anggota tubuh yang sesuai dengan standar kompetensi
mata pelajaran bahasa Indonesia. Dari hasil analisis data yang telah diperoleh
menunjukkan bahwa kondisi awal anak tunagrahita belum mampu
menyebutkan dan menunjukkan nama-nama anggota tubuh serta
memasangkan gambar anggota tubuh dengan baik dan benar.

Selama ini, guru menyampaikan materi pembelajaran tentang anggota

tubuh dengan menggunakan metode ceramah dan demonstrasi. Guru



menjelaskan materi pelajaran tentang anggota tubuh dengan menggunakan
media yang kurang optimal.

Berdasarkan permasalahan yang dimiliki oleh anak tunagrahita ringan,
maka penulis ingin mengatasi permasalahan tersebut dengan memberikan
layanan yang sesuai untuk membantu dan meningkatkan kemampuan anak
dalam mengenal anggota tubuh manusia. Untuk itu diperlukan pembelajaran
menarik yang dapat memotivasi dan meningkatkan semangat belajar anak
dalam mengenal anggota tubuh manusia.

Penulis ingin melakukan penelitian eksperimen dengan desain
kelompok untuk memberikan intervensi terhadap kemampuan mengenal
anggota tubuh bagi anak tunagrahita ringan yaitu dengan membandingkan
penggunaan pendekatan pembelajaran Saintifik dan Paikem (pembelajaran
aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan). Alasan peneliti
menggunakan pendekatan pembelajaran Saintifik dalam meningkatkan
kemampuan mengenal anggota tubuh karena didalam kurikulum 2013
terdapat adanya pembelajaran Saintifik, dimana pembelajaran ini mempunyai
kegiatan 5M (Mengamati, menanya, mencoba, mengkomunikasikan, dan
menalar). Pembelajaran Saintifik ini sudah banyak digunakan di sekolah-
sekolah yang telah menggunakan Kurikulum 2013. Selanjutnya, alasan
peneliti menggunakan pembelajaran Paikem dalam meningkatkan

kemampuan mengenal anggota tubuh bagi anak tunagrahita ringan karena



pembelajaran ini lebih memfokuskan diri kepada pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Penelitian ini akan dilakukan di dua sekolah yang berbeda. Peneliti
melakukan penelitian di SLB Hikmah Reformasi dan SLB Kasih Ummi di
kelas IV bagi anak tunagrahita ringan. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan apakah terdapat perbandingan kemampuan mengenal anggota
tubuh melalui pendekatan pembelajaran Saintifik dan Paikem bagi anak
tunagrahita ringan kelas IV di SLB Hikmah Reformasi dan SLB Kasih
Ummi. Untuk itu, peneliti akan melakukan penelitian dalam bentuk
eksperimen dengan judul, “Perbandingan kemampuan mengenal anggota
tubuh melalui pendekatan pembelajaran Saintifik dan Paikem bagi anak
tunagrahita ringan kelas 1V di SLB Hikmah Reformasi dan SLB Kasih

Ummi”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Siswa belum mengenal anggota tubuh berupa kepala, mata, hidung, mulut,
telinga, tangan dan kaki

2. Siswa belum mampu menyebutkan anggota tubuh manusia dengan baik
dan benar

3. Siswa belum mampu menunjukkan anggota tubuh manusia dengan baik

dan benar



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi di atas, maka penulis membatasi masalah
pada meningkatkan kemampuan mengenal anggota tubuh manusia bagian atas
dan bawah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Saintifik kelas 1V
di SLB Kasih Ummi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah adalah apakah terdapat perbandingan kemampuan mengenal anggota
tubuh melalui pendekatan pembelajaran Saintifik dan Paikem bagi anak
tunagrahita ringan kelas IV di SLB Hikmah Reformasi dan SLB Kasih
Ummi?.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan adakah perbandingan kemampuan mengenal anggota
tubuh melalui pendekatan pembelajaran Saintifik dan Paikem bagi anak
tunagrahita ringan kelas IV di SLB Hikmah Reformasi dan SLB Kasih Ummi.
F. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
berguna dikemudian hari. Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini
antara lain :

1. Manfaat Teoritis



Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi serta
menambah pengetahuan tentang bagaimana cara meningkatkan
kemampuan mengenal anggota tubuh manusia bagi anak tunagrahita
ringan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Saintifik dan
Paikem.

Manfaat Praktis

Diharapkan menjadi salah satu acuan dalam penggunaan pendekatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik anak
untuk memenuhi tujuan pembelajaran dalam mendidik anak tunagrahita
ringan dan secara praktis dapat bermanfaat bagi :

1. Bagiguru
Sebagai acuan dalam memilih pendekatan pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan mengenal anggota tubuh bagi anak
tunagrahita ringan
2. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan tentang penanganan dan pemberian
layanan yang sesuai dalam mengatasi permasalahan anak tunagrahita
ringan dalam mengenal anggota tubuh
3. Bagi peneliti berikutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi penelitian
yang relevan bagi peneliti selanjutnya mengenai penggunaan

pendekatan pembelajaran Saintifik dan Paikem.



100

meningkatkan kemampuan mengenal anggota tubuh pada anak
tunagrahita ringan

2. Penggunaan pendekatan pembelajaran Saintifik belum tentu bisa
digunakan kepada anak tunagrahita ringan lainnya dalam
meningkatkan kemampuan mengenal angggota tubuh lainnya

3. Penggunaan pembelajaran Paikem belum tentu bisa digunakan kepada
anak tunagrahita ringan lainnya dalam meningkatkan kemampuan

mengenal angggota tubuh lainnya

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah yang berbeda yaitu SLB
Hikmah Reformasi dan SLB Kasih Ummi yang bertujuan untuk melihat
apakah terdapat perbandingan kemampuan mengenal anggota tubuh
melalui pendekatan pembelajaran Saintifik dan Paikem bagi anak
tunagrahita ringan. Hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah
peneliti lakukan dengan menggunakan rumus uji Mann Whitney sehingga
diketahui bahwa U,;; = 7 dengan melakukan perbandingan hasil

perhitungan data dari dua pembelajaran yaitu pembelajaran Saintifik dan
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Paikem, selanjutnya disesuaikan dengan U,,, pada taraf signifikan 95%
dan o = 0,05 dimana n = 4 yaitu 0

Berdasarkan pengujian hipotesis Ha diterima jika Uy;; > U.qp
dengan demikian dapat Ho ditolak Ha diterima. Jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat perbandingan kemampuan mengenal anggota
tubuh melalui pendekatan pembelajaran Saintifik dan Paikem bagi anak
tunagrahita ringan di SLB Hikmah Reformasi dan SLB Kasih Ummi

Padang.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai
berikut :

1. Kepada sekolah dan guru agar dalam memberikan layanan pendidikan
kepada anak tunagrahita ringan, guru lebih membimbing dan
mengarahkan anak dalam belajar sehinga dapat mengatasi masalah
dalam bidang akademik

2. Kepada orangtua agar anak tunagrahita ringan lebih memperhatikan
keberadaan anak dirumah, mengawasi kegiatan anak belajarnya

3. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi referensi serta

menjadi menambah pengetahuan bagi peneliti selanjutnya.
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